- Oleh:].B. Keistiadi

‘ ?ENDAHULUAN

“Dalam rnengawala petaksanaan{ Pemv

bangunan Jangka Panjang II, Pemermtah telah
beriekad ‘untuk meningkatkan efeknw_tas dan
efisiensi sérta  produktivitas :aparatUmya se-
bagaxmana diamanatkan oleh'GBHN. . :

~‘Bahwa dalam sistern - administrasi - negara
dekon—-

kzta d:anut asas—asas desentrallsa&

nyelenggaraan hemegara dalam men;aiankan'
fungsi alokasi, . distribusi,  regulasi.. «dan - sta-
bilisasi.sumber daya nasional dapat teriaksana
sampai: ke’ nngkat pemermtahan yang te—
rendah. T o

Sebagm niegara berkembang, admmnstrasa
negara’ mempunyat Ciri-Ciri kepeioporan dalam
melakukan ‘program-program pembangunan
seh:ngga dlperlukan administrasi negara. yang
mampu meiaksanakan tugas—tugas pemenntah—
an dan tugas—tugas pembangunan : _

. Untuk. mewujudkan amanat tersebut dalam
pelaksanaan tugas pemermtahan umum : dan
pembangunan di tirigkat pusat maupun daerah
penerapan’ - manajemen - ‘modern”  mutlak
diperlukan sebagai langkah Pendayagunaan
Administrasi Negara. )

Perkembangan administesi negira “dewasa
ini memperlihatkan adanya kecenderungan
(rend) baru, vakni terdapat evolusi ke arah
partisipasi masyarakat lebih banyak daripada

' peran baru dan adm:mstras: negara De ':kxan
pula luhsan John Naisbitt & Patrici

dalam _bukunya ”Re—mvennng the .Co pora—
tion”; yang mengemukakan peran . ‘baruspara
manager., dalam : kepemimpinannya;:
menekankan,- ~pada ~partisipasi » melatui neE
workmg (peopie styte of management) g

mengenal Mana;emen Modem sebagm saiah
satu bag:an pendayagunaan ; admmnst:as;

mezupékan rangkalan upaya pembangunan
yang berkesmambungan yang, meizpun seluruh
lcehsdupan masyarakat ‘bangsa dan. .negara
untuk - mewujudkan {ujuan nasional sebaga:-
mana yang dinyatakan dalam Pembukaan

UUD " 1945. Dalam’ hat "ini “GBHN:*1993
menegaskan “ bahwa Pembangunan” Nasional
dalam PIP- H dmrahkan untuk menmgkatkan
kuahtas manusm dan masyamkat Indonesm
agar makin” maju, mandiri, dan se]ahtera
berdasarkan Pancasila.

Pembangunan Nasional dalam PJP 11 tetap
bertumpu pada Trilogi Pembangunan, dengan

infervenst langsung pemeriniah dalam ber-

bagai aspek kebidupan bernegara.
Sebagaimana ditulis oleh David Osbome &

Ted Gaebler dalam bukunya "Reinventing

Government” (1993) yang mengemukakan
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ftik  berat padn  bidang ekonowmi, vang
merupakan penggerak utama pembangunan,
sefring dengan kualitas SDM dan  didorong
secara saling memperkuat, saling terkait dan
terpadu dengan pembangunan bidang-bidang




lamn a-yang dﬂaksanakan seirama, selaras dan
dengan . -keberhasilan - pembangunan
b:dang ekonomi dalam rangka mencapai
tujuan; _da_:}_ sasaran pembangunan nasional.
“Dalam PJP 11 vang disebut juga dengan
,e_:a;r-a_ﬂ.l_.lggél_ Jdandas: bangsa. <Indonesia - akan
menghadapi banyak perubahan yang mengan-
dung tantangan, peluang-dan kendala sebagai
akxbat_cian ‘kemajuan yang-telah dzcapa: pada

'_at di, bidang .ilmu pengetahuan
¢ ogl khususnya di: bidang: informasi
dan teleieomumkasz serta pengaruh gEobai:sam

yang'mela
- pem, 1guna gnaszonaf akan semakm kom-

Dleks . dan-. semakin. .terbast dengan perkem-
bangan internasiongl. . .. .

Dalam era ‘globalisasi dan- znformas; batas
wzlayab .negara. tidak lagi-bersifat absolut.
Pengaruh. dunia. Juar baik di bidang politik,
ekonomi -dan, sosial ‘budaya. dengan mudah
akan:masuk ke dalam suatu ‘wilayah negara.
Kondisi sini. sedakxt banyak - akan .membawa
permasatahan- -permasalahan bary bagi bangsa
Indonesia. Oleh karena itu kemampuan dalam
memanfaatkan speluang  vang ada  dengan
setep patnya Merupakan tantangan, tersen-
diti,.schingga perhatian . harus. banyak. di-
curahkan untuk pemngkamn kualitas Stumber
Daya Manusia, . .. ..

. Dalam.. P}PH peranan Pemermtah akan
bergeser dalam arti bahwa ‘Pemerintah. tidak
lagi  secara. . dominan. melaksanakan sendiri
pembangunan, . akan tetapi . perannya .akan
lebih . banyak. dalam menciptakan iklim yang
kondus:f yang..mampu. mendorong keman-
dirian dan foto kreativitas | masyarakat dalam
pembangunan. (empowermg) e

. Untuk . mencipiakan . jklim . hondusxf ter-
sebut diperlukan adanya . .manajemen - pem-
bangunan JYang. . efektif . dan efisien, . .dan
terpadu. d | m kerangka struktur Administrasi
yang berbentuk . sistem. nasional .dan. terjalin
dalam sub -sub sislem yang pragmatis.
ut‘harus dapat dzIaksanaE{an

merupakan salah satu fakior dominan Yang
harus diperhatikan dalam penyelenggaraan
pembangunan agar-mempetlancar pencapa;an
sasaran pembangunan nasxona[ fir

III. EVOLUSI MANAJEMEN DAN PENGERTX-

AN MANAJEMEN MODERN
- Untuk memperoleh persepsi yang sama
dari . bentuk manajemen  modern, terlebah
dabulu kita berangkat - dari .awal penerapan._
manajemen serta perkembangan sampai saat”
ini. Dapat kita kenali beberapa fase pe—.
munculan manajemen dalam beberapa bentuk
sebagai berikut;

I. Manajemen kiasik/tradisiopal
Konsep birokrasi_yang dnkemukakzn oieh
Max Weber (1864-1920) menga;arkan bahwa
dalam admlmerasn negara dskenai struktur
hlrarkl kekuasaan dengan s:stem komando
yang jelas, seiam dirinci da[am diskripsi
pekerjaan juga tata kerja dengan peraiuran
Ciri  tersebut kemudian - dlkena! sebagai
manajemen ldassk/tradxsaonal ' N -

2, Ma.najemen Iimlah (Scientific)

* 'Konsep ini dipelopori oleh FY. Taylor
(1911), karena dalam pene{mannya ditemui
adanya pekeqaan yang membutuhkan cara-
cara penanganan yang lebih efisien, schingga
diharapkan pampman mampu meningkatkan
motivasi para pekerja, yang dikaitkan dengan
upah. Asas efisien merupakan  ciri pemang
daiam mana]emen :imlah

3. Manajemen dengan Model Hubungan

“Manusia

Dari perkembangan' selanjutnya menunjuk-
kan - bahwa pengupahan bukan - satu-satunya
cara:yangdapat’ meningkatkan karyawan:
Eton Mayo (1927) menyempurnakan asas
efisiensi - dengan - menambahkan. aspek hu-
bungan kemanusiaan (human relations) yang
merupakan kebutuhan manusia lainnya; -

@@m@ﬂ@m daneproduktif-ama-disilahicarn
dalam bentuk manajemen modern. Dalam hal
ini.-GBHN, 1993 -menyatakan bahwa  mana-
jermen, nasaonal sebagaa mekanisme . penye-
lenggaraan qegara___,,_d - pemerintahan

Fimpinan -harus ‘memberikan perhatiannya
terhadap kebutuhan sosial dari orgamsasx yang
dipimpinnya,

... Manajemen. ini-dikenal sebagai Mana;emen
model Hubungan Manusia,
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o Mana}emen Medei Sumbes- Daya M:mu—

Masiow ‘(1947) memperkaya Aeori fmanas
;emen dengan .menambah; bahwa kebutuhian
mam_s:a dalam orgamsas: ttdak hanya Eerbatas

tetapi mempunyat kebumhanf“; non’ ph:sﬁ(

sepem penghargaan prestasi,” kepercayaaa
. dan’ fanggung - Jjawab” gamsas: kewenangan
daia__

psmpmannya auedad it el
__Penyempumaan dalam mana;emen 1m d:sebut
sebagai teori motivasi. :

manusia, nampak Eerdapat kebumhan kebu-
tuhan lain _yang senantiasa. menmgkat dari
wakiu ke. wakiu bmi{ secara kuant:tatlf
maupun kuahtauf_ _DaEam kehldupan modern
terdapat ciri- carn.,masyarakat yang. membutuh-
kan. keterbukaan demokrasi, dan partisipasi
masyamkat Hal tersebut d;tun;ang dengan
berbagal kemajuan teknologl dan, pola pikir
yang semakin rasional.. .
b. Manajemen modern berkembang pesat
karena adanya dua keper[uan yang sahng
s menunjang. g : o :
Peﬁama Masyarakat yang semakm ma)u
senantiasa. -membutuhkan... pelayanan. ‘vang
cepat,- dan. rasional (dapat. dihitung ‘dengan
nilai ekonomss) -serta: men]amm adanya
kepastian.:- . T
Kedua: 'I'erdapat perkembangan pnmnt: mana-
jemen: yang mampu mewujudkan manajemen
modern, seperti:.- - i

.+ koneksi dani interdependensii=

lan+ keput ' L :
_pengaﬁlb: an- .EP_ u usa‘n. rasa aman - 4) :Adanya perkembang’an ‘teknologi

Sreinformasts yang: mampu menawarka 508

¢ Dapat - dicatat “ terdapat™ 4 - perkembangan
sECyang menumbuhkan manajemen Modem
-..:'sebaga: berikut: ©ulo '
D Semakm sempuma tekmk—tekm :
“oytatif. selagiiy o

: -sehmgga memungkmkan adany

3) »Adanya:'petkembanganiieknologit koi

“iline/real time. - o
di*Perkembangan ™ tersebut 'memp’engamh’i
".pola organisasi ‘di sektor publik; karena ciri
= -prganisasi-dalam: mana;emea modem a}can
berubah sebagai berikum
0 Perkembangan £ekn010g1 sisténs’ 1nform351
+~akan mengurangi hirarki yang ketat :
2) “Organisasi’ di “masa  mendatang #akan
" “berbentuk " lebih - datat “kareha jumlah
*! manajemen tingkat ménengah akandiganti
+ fungsinya: oleh peker;a fungsnonal (]aba{an
~Hungsional) 26 i
3)" Organisasi akan lebil bersafat mamks.
4) Organisasi lebih mendasarkan: pada-Sistem
“informasi (information based orgamzatxon)
e.' Dalam*pada ‘itu “beberapa ciri- m"non)ol
" dalam mangjemen modern yakai:
1) Manajemen menerapkan asas kete:paduan
o Uedan Cpartisipasi (share} kepeduita '('care)
“sidan keadilan (ain. ¢ :
2) “Poros komunikasi 2 ‘afah”secara - vemkal
*horizontal, diagondl dan sektoral; ‘karena
“hubungan ker;a semakin‘luas’” (ﬂow of
 relationship) " 'dan” banyak kelompok
" ‘sasaran (target group). v
3) Manajemen berorientasi pada tujuan. =
" Dafam sektor publik pelayanan merupakan
 tujuan, sehmgga perlu senantiasa disem-
““purfiakan. Penyempumaan ‘tersebut ‘me-
*rupakan proses yang berkesmambungan
4) “Manajemen  menérapkan p;ra‘ti piranti
manajemen yang tepat” gund; ' relevan
- “dengan - situasi” dan’ kondisi - hngkungan

- Adanya piranti pengambiian kepumsan

=+ Adanya piranti perencanaan; -

~ Adanya piranti pelaksanaan; e

~:Adanya pirant penmgkatan kmer;a cian
lain-lain. : : :

74

' 'sehmgga mampu memngkatkan k:ner;a o

IV. PENDEKATAN MANAJEMEN MODERN
" Dalam “pemerintahan’ modern’ wafaupun
banyak kebutuhan masyamakal secara opera:




Tyang . harus dipatuhi baik oleh -masyarakat
= _'maupun ‘pemerintah -sendiri..: Makm ~banyak
: -__-f..-ragam ceputuban dan kepemmgan masyarakat

ses pengambxlan keputusam

Eaksana nnya Daiam era smoden;

déh d;dukunﬂ dengan data:yang: akurat
Oleh karena it ciriaitama-dari mana;emen

modern:: adalah rasional, akirat; cepat: trans-
paran dcm mengutamakan -hasil; (out apu{), .

yang optzmal S ;
-=;adalah €1a keterbukaan oleh
karena,_ u:-manajemen: modern harus ‘trans-
parans, - beram :babwa - dalam . proses -.peng-
ambilan,: keputusan baik.. dalam.. proses. pe-

rumusan. kebijaksanaan, - perencanaan peiak- -

sanaa
p:hak~p:hak yang terka:t lermasuk dx daiam-
nya: masyarakat Keterbukaan,. pada: gxhrannya
akan: mendorong. tumbihnya kesadaran akan

pentingnya . tanggung gugat: kepacta masyara~ _—

kat.(public.accountability). ..

Pembangunan nas:onai berszfat sangat
kompiek .dan-multi .dimensi.. Dleh. karepa. itu
dalam pelaksanaan, manajemen. modem perlu
dilakukan, -mefalui -pendekatan . st,sfem dalam

ati: bahwa permasalahan permasalahan pem-:
bangunan . harus . dilihat. secara , totalitas - dan:

komprehensaf

keputusan ‘ tentar;g -berba.gas " keb;;aksanaans

: 1, Perencana;m yang matang o

+ 2) Dalam menyusun rencana hzrus meltbat— "

| Presiden  Soeharto-'dalam - amanatnya- péda--':” .

pengumuman: dan -penjelasan . pembentukan

y Kabmet “Pembangunan . V1. mnggai 17 Maret. -

1993, -ibahwa .. dalam - -.pelaksanaan -

- pembangunan hendaknya ~diterapkan -
" manajemen modem Adatiga: fungsa poko
yang. d:kemukakannya dalam... manajeme
| modern: tersebut. ; Pertama, perencanaan
. |: matang; __kedua peiaksanaan yang: tepat

= keizga pengawasan Yang keﬁat :

a. Perencanaan pada prinsipnya menentu-; .

| kan:kegiatan apa-yang akan dilakukan, kapan
- dilakukan. dan di- mana d:lakukan seqta
. ‘ bagmmana keg:atan tersebtzt harus d:[akukx
- Rencana . men;emba{an: -apa_yang. ada, padan:_
; saat, sekarang dengan apa yang. dungmkan di
. masa yang. akan datang, Dalam perencm:aan_; :
fakmf yang pczlmg Jpenting adalab ketepatan, -
_n,pada perttmbangan yang rasmnal. | dalam menentukan sasaran. Ketepatan dalam.
- menentukan sasaran akan sangat berpengaruh
: pada keberhasilan pencapasan tyjuan nasional...

_'j'_kan umbun:t yang terkalt ba:k eks[ernv

"~ hoordinasi memainkan petanan per
3) ‘Dalam 1 menyusun tericana perlu

' -hatungkan dan mengkaztkan unsuc-unsur
*“karsa, upaya dan sarana baik untk jangka”
' panjang, Jangka sedang maupun ]angka"
“pendek.” : ER

- 4) Rencana- hendaknya bersifat akomodauf

~ terhadap dinamika pembangunan, tetapi_
*tidak “mudah berubah ubah” yvang “dapat
'mengaklbatkan blaya t:ngg: Oleh karena

‘V MANMEMEN MODERN DI SEKTOR
APARATUR
Secara, prakiis yang. .dimaksudkan. mana-
jemen.. mociern ~dalam ... pslaksanaan - pem-
bangun_anl ita telah dikemukakan -.oleh.

s .:cuu_y rem,anapenu azk’&?ﬂ mang

2. ,Peldksana.anyang tepat s
- Dalam: kaitan .dengan - pclakszmaan aspekjr

. yang penting yang.periu. mendapat_perhatian
" adalah;.. S PP T
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S WM@%}M MODERN e

a..Pengorganisasian pelaksanaan -

wiDalam pelaksanaan, vharus: ada “kejelasan;

unit-Unil | atau - instansi-instansi mana’ “saja
(termasule ‘masyarakat) yang perlu dan harus

dilibatkan -dalam pelaksanaan kegiatan pein-.
bangubnary- Batas-batas-wewenang, ‘tugas dan’

tanggung jawab:dari masing-masing unit harus’
dirumuskansecara jelas 'dan “tegas: - Hal “ini
penting T untuk' ‘menghindai - terjadinya’ tum-
pang lindih kegiatan dan benturan-benturan
kepentingan antar _unit yang terkait,

b “Taat asas’

“pDalam me?aksaaakan kegiatan- kegiatan‘

pembangunan semua “pihak “harus " bérpe-

doman”pada’ rencana dan hal-hal yang telah

d:sepakan bersama secara konsekuen Penvye-
sna:an-penyesuaian hanya dapat dilakukan
kalau ‘kondisi menuntut“hal itu dan stupun
hiatus mendapat kesepakatan dan semua
plhak :

3. Pengawasanymg ketat

"Dalam Slstim b:rokrasn ‘kita pengawasan
diterjemahkan dala 3 keglatan yakni;
1. Pengawasan fungs:oﬁal 2. Pengawasan

sanakan se;ak tahap perencanaan unluk
menghmdan kekeliruan ‘dalam perencanaan

Pengawasan yang senantiasa . melekat dengan
fungsi manajemen adalah Waskat, .
__Pengawasan meleka[ bukaaiah sekedar
péngawasan atasan terhadap per;Eaku bawah-
annya, namun juga mencakup pengawasan
tezhadap ber fungsmya setiap komponen yang
ada ‘pada orgénsasr berja!annya secara tepat
semua. prosedur _ dan mekamsme sert2 tata
hubungan ker)a dan penampﬂan kinerja
organisasi, sesuai misi yang dlembannya serta
tujuan dan susunan yang harus dicapai. o

VI FAKTOR FAKTOR YANG MEMPENGA-
RUHI KEBERHASHAN PENERAPAN

Manajemen modern tidak akan banyak

manfaatnya kalau tidak didukung oleh fakior- |

faktor. yang mempengarubi - keberhasilan
dalam’ penerapannya;” Dalam" banyak hal
keberhasilan pelaksanaan manajemen modern
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SR i-‘aktor Sumber Daya Manusia

akan:sangat dipengaruhi oleh berbagai fakior

antara “lain - sumber. daya manus:a kepe-.
_ m:mpman dan sistem 1nforrnas1 :

era. Dalam . rangka - mencapai:

organisasi sumber~daya® manusia merupakan:
unsur yang paling-penting, bila dibandingkan:

dengan sumber-sumber . organisasic::lainnya:

. Sumber-sumber. lain seperti. uang,: ‘material,
mesin " dan +lain-lain tidak banyak “aninya:
bilamana - unsur sumber ‘daya manusia yang’

. mengelolanya- kurang - -memiliki 'pfofés_ién’al-'

isme ‘yang tinggi. Konsepsi ini sejalandengan:

- arahan GBHN yang menyatakan bahwa dalam

rangka ‘menuju " tinggal - landas, proses: pem-

* bangunan zkan semakin mengandalkan kreati-

“vitas=dan produktivitas SDM. Oleh karena-itu

dalam pelaksanaan manajemen modern upaya

:peningkatan kualitas SDM yang ada:idalam
organisasi harus mendapatkan perhattan dan-
it setlap pimpinan organisasi. ’ :

*b.:-SDM  dapat - dibagi- ke dalam dua

: kelompok yaitu' SDM aparatur dan’ SDM Ton
" aparatur atau masyarakat.
‘1) SDM aparatur

mempunyai
“iyang “’sangat - penting;" “karend ‘miereka
- isekaligus fhelaksanakan * fungsi’® sebagai
i perumus,’perencana; pelaksana‘dan-peng-
“awas kegiatan pembangunan. Untuk" itu
~'SDM - aparatur “pemerintah harus “mem-
~punyai - kriteria ‘bersth “dan berwibawa:
'-’I‘anpa aparailr” pemenntah yang“bersih
" 'danberwibawa,* maka bagaimanapun
' baiknya konsep manajemen moders’ tidak
- akan membawa hasil yang optimal. "
2) SDM masyarakal. Masyarakat 'méme'gang
< .peranan - penting karena ‘pada dasamya
* pembangunan tidak akan berhas:i apab:la
: tldﬂk ada partisipasi masyarakat. - .

¢ Aparatur pemerintah yang bers;h dan’

: berwibawa disamping dapat berfungsi sebagal
faktor pendukung  keberhasilan = penerapan

- manajemen modem sekaligus juga merupakan

kedudukan

oot salah-aat- M%:ﬁﬂaﬁwmammmwkw gleb

Pemerintah.

2. Fakior Kepemimpinan (Leadership)
4. Unsur Pimpinan merupakan unsur yang

¢ paling utama - dalam organisasi, karena batk




nyai b berapa peranan ppntmg
% dlmamkan"~ dalam orgamsas:

Pembinaan sumbet daya”manusia ddtam
organisasi merupakan faktor yang sangat

«e-krusial® terutamasdalam ‘organisasi’ peme-

b)

o

rintah. Krusial karena peranan SDM dalain
lingkungan apatatur pemerintah adalah
sebagai perumus kebijaksanaan  peme-
tintah,

Konsep Pembinaan sumber daya manusia
mempunyai lingkup yang luas yaitu men-
cakup mulai sejak tahap pengadaan,
pembinaan selama menjadi pefrawai sam-
pai dengan pemberhentian atau pensiun.
Dalam pembinaan SDM, faktor pengadaan
memegang peranan yang sangat penting,
Sistem pengadaan yang kurang tepat akan
menghasilkan pegawai yang kurang ber-
kualitas yang pada akhirnya akan mem-
bebani pemerintah dalam  pembinaan
selanjutnya. Oleh karena itu masalah
pengadaan pegawai negeri perlu mendapat

- diciptakan - suatu - sistem . -persaingan’ yang_-

ketat pamun sehat dalam:-pengaddan
pegawal. Prakiek-prakiek pengadaan pe-

- gawai yang bersifat pnmordlal yang. selama -

~'ini- banyak' dilakukan harus  segera: dx-
“itinggalkan: dan’ perlu” dlCIptakan suaty
sisten’ pengadaan pegawai yang bebas dau*-'_'

7 '_;pn:nordnalasme
d):

Untuk- menghmdan keluarnya pegawa: . )
yang: berkuai:tas ‘miaka ‘pembinaan’ seiama_'_' .

: -5"men;ad: ‘pegawai’ negéri hariis mendapat-

* ‘kan perhatian ‘yang - serius. Slstem'pe
“"binaan
"‘_:Cip{akan ‘sudsana

"yang -ada harus mampu me
'ner;a S yang | mam

-~ mendorong pegawa: untuk mencurahkan-i -

segala’ tenaga dan’ energmya dalam’ pelak-'-

“'sanaan ‘tugas, Dalam hal ini, di samping
 tingkat kesejahteraan, ke;elasan poia karier

_pegawai sangat menentikan.”

€)

© mimpin - harus

_ Yang menjurus ke : arah adanya kolusn

Dalam* Mana;emen “Modem seorang pé-
mempunyai kedekatan.
dengan " yang dipimpin. Kedekatan * iai -
harus diartikan positif bukan _yang negatif -

mimpin’ denga yang dlplrﬁpui ‘adalah

iffsebagazmana dikemukakan oleh. Ki Hajar

vang mengatakan bahwa se-

" orang peiri:mpm harus mempunyai sikap

2
&)

b)

"ing ngarso sung tulodo, ing madyo
mangun karso, tut wuri handayani”, Dalam
era deregulasi dan debirokratisasi peranan
pimpinan yang paling tepat adalah tut wuri
handayani.

Peranan Pengambilan Keputusan
Pengambilan Keputusan merupakan aspek
yang sangat penting bagi seorang pe-
mimpin. Untuk jiu pemimpin  dituntut
memiliki kemampuan dalem mengambil
keputusan yang efektif baik dalam tahap
perencanaan, pelaksanaan maupun pada
tahap pengawasan,

Efektivitas keputusan dapat dilihat baik
dari segi proses maupun pelaksanaannya.
Elfektivitas  staty 'k@@L&MSQ&W»&kEE Lobiby

perhatian yang serius. Dalam hal ini perlu
dikaji dan diterapkan sistem pengadaan
pegawai vang dapat menjaring pegawai
yang terbaik di antara yang paling baik
(the best among the best). Untuk itu perhy

)

terjamin apabila dilakukan melalui proses
yang sistematik dan rasional.

Suatu keputusan yang baik peru me-
menuhi  kriteria  ketepatan, obyektivitas,
konsistensi dan kearifan. Untuk itu perlu

o




idukung-dengan adanya sistem: mformas:
emadai; : i dnind

Sis' minfomasi ¢ iR

+ 2. Informasi merupa!{an kebutuhan mutialc
-bﬁgl ‘manajemen baik: uniuk: keperluan: pe-
rencanaan, pelaksanaan maupun’ pengawasan.
Unituk #tu suaiu organisasi -akan: dapat . bet-
fung -dengan baik, apabila: dxdukung oleh

déngan punpman./peng—
rena penggunalah yang

kan' di -semua tingkatan struktur; peme-
* rintahan. : ‘Sehingga ~ dalam *~administrasi
negara kita pendekatan ‘manajemen
womodern: dapat dnlaksanakan 'secara

;_:_kan 2535-2535 - sebaga:mana d:syaraikan
.- dalam. manajemen modern. SRER
3_.-____Admimstr351 negara akan semakm ber-

'h.','..mendalam Hal lm dlsebabka_
...__..:admlnlSIIQSl nepara _dewasa . ini

dorong pamsspass nwsyarakat :

peran , administrasi ‘negara - lebik
fungsx-fungm pengarahan

. .pa_rt1st_pas,l.ma§yafakat._.mas

Dr. _LB. Krist{adi adalah: Ketua Lembaga Admi.tﬂstrasl
Negara oo oo o 3o 4
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